neuh

page 0.01

graphic design
ope” T D () Flash MX

() Navigation

Q

NAN AN

Software : Flash MX
Update :des.2007
Level : Basic

Kadang kala dalam pengerjaan sebuah movie flash kita menggunakan lebih dari 1 halaman. Untuk
navigasi dari satu halaman ke halaman lainnya, kita membutuhkan beberapa action script.
Sedangkan untuk pembagian halamannya, ada beberapa cara.

Cara pertama yang paling sederhana adalah membaginya berdasarkan frame tetapi masih di dalam
sebuah scene.
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Halaman 1yang berisi object1 menempati posisi di frame o - 14, frame 15 - 30 adalah halaman 2 dan
frame 31- 50 adalah halaman 3. Untuk masing-masing halaman dibatasi dengan action script stop().

Cara kedua: pembagian halaman berada pada scene yang berbeda, contoh halaman 1 pada scene 1dan
halaman 2 pada scene 2.
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Untuk mengedit sebuah scene ada beberapa jalan yaitu:
Click tombol “Edit Scene’ tahan dan

pilih scene yang akan diedit
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Dengan memunculkan Panel Scene: Window > Design Panels > Scene ;
bisa juga dengan shortcut: Shift + F2, maka akan muncul sebuah panel berisi Scene yang anda punya.
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menghapus scene

membuat scene baru,
bisa juga dengan: insert > scene

menduplikasi sebuah scene

Untuk menjalankan navigasi antar halaman dibutuhkan beberapa action script, diantaranya:
stop (), dipakai untuk menghentikan animasi pada frame tertentu

L
Untitled-2* - 8 X
% Scene 1 %. @. _"9}
i w Timeline
&E0: = 1 5 m 3’ ;0 % 4 4 50 K 60 65 70 75 80 & W % 100
W i |, | ———— stop (); &
D Layer 1 « + @, m
Bl @t EEO E s w2k 4 cEE =
url:
page 0.02 . . .
jeffri kusumajaya

jfkjaya@gmail.com



raphic design
neuhope s (™ tutorial J@NEIDS

() Navigation

Q

NAN AN

Untuk menjalankan navigasi antar halaman dibutuhkan beberapa action script, diantaranya:
e gotoAndPlay(), digunakan untuk menuju ke scene tertentu, frame tertentu dan memulai animasi

dari frame tersebut.
Pada contoh dibawabh, jika tombol ditekan maka halaman akan berubah ke frame 11 yang

merupakan halaman 2
: pagel : page2 :
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perintah action script
berada pada object button
on (press) merupakan event handler
ia akan melakukan sebuah
perintah jika ia ditekan (press)
disini, perintahnya adalah
loncat dan menjalankan frame 11
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Pembagian halaman dalam sebuah scene bisa juga menggunakan fasilitas “Frame label”,

Frame label dilambangkan
dengan simbol bendera
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Caranya:

1. Buat satu layer baru untuk menempatkan frame label.

2. Select pada bagian yang akan menjadi awal dari halaman selanjutnya

3. Masukan nama frame label pada bagian kosong “Frame label” di Properties, maka otomatis
pada frame yang telah di select tersebut akan tampil sebuah bendera dengan nama labelnya.
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Isi dengan nama frame label

contoh: hal1/hal2

Sedangkan untuk action scriptnya:
on (press) {
gotoAndPlay("hal2");
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e gotoAndStop(), digunakan untuk menuju ke scene tertentu, frame tertentu dan berhenti pada
frame tersebut. Penggunaan action script ini sama dengan gotoAndPlay.

e nextFrame(), digunakan untuk menuju ke frame berikutnya dan berhenti pada frame tersebut.

e prevFrame(), digunakan untuk menuju ke frame sebelumnya dan berhenti pada frame tersebut.
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